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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Salah satu model pembelajaran yang mengembangkan prinsip kerjasama

adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif menekankan kepada

siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam

memecahkan masalah bersama. “Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah

kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja sama

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Trianto, 2010 : 58)”.

Pembelajaran berpusat pada siswa, dimana siswa berkesempatan untuk dapat

saling bekerjasama dalam kelompok dan guru tidak mendominasi kegiatan

pembelajaran. Slavin (1997: 284) mengatakan bahwa:

“ Pembelajaran kooperatif mengkondisikan siswa belajar dalam kelompok
kecil, dimana mereka saling membantu dalam memahami materi pelajaran,
menyelesaikan tugas atau kegiatan lain agar semua siswa dalam kelompok
tersebut memperoleh hasil belajar yang tinggi.” Pengkondisian siswa dalam
kelompok-kelompok kecil dimaksudkan agar maksimalnya aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe antara lain: Student

Teams-Achievement Divisions (STAD), Teams-Games-Tournament (TGT),

Jigsaw II, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Team

Accelerated Instruction (TAI), Group Investigation (GI), dan Think-Pair-Share

(TPS) (Trianto,2010 : 67).
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Pernyataan Johnson danJohnson  (dalam Trianto, 2010 : 57) bahwa tujuan

pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk

peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun

secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam satu kelompok, maka dengan

sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa dari berbagai latar

belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan

proses kelompok dan pemecahan masalah. Zamroni (dalam Trianto, 2010 : 57)

menyatakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat

mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada level

individu.

Anggota kelompok dalam pembelajaran kooperatif bersifat heterogen, terutama

dari segi kemampuannya dan keberagaman sifat untuk saling mendukung satu

dengan yang lain. Menurut Slavin (1995 : 16) ada dua aspek yang melandasi

keberhasilan pembelajaran kooperatif, yaitu:

a. Aspek motivasi
Pada dasarnya aspek motivasi ada di dalam konteks pemberian
penghargaan kepada kelompok. Adanya penilaian yang didasarkan atas
keberhasilan kelompok mampu menciptakan situasi dimana satu-satunya
cara bagi setiap kelompok untuk mencapai tujuannya adalah dengan
mengupayakan agar tujuan kelompoknya tercapai lebih dahulu. Hal ini
mengakibatkan setiap anggota kelompok terdorong menyelesaikan tugas
dengan baik.

b. Aspek kognitif
Asumsi dasar teori perkembangan kognitif adalah bahwa interaksi antar
siswa disekitar tugas-tugas yang sesuai akan meningkatkan kualitas siswa
tentang konsep-konsep penting.
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Menurut Johnson dan Johnson dan Sutton (dalam Trianto, 2010 : 60-61)

terdapat lima unsur penting dalam belajar kooperatif, yaitu

1) Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa.
Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja
sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Seorang siswa
tidak akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. Siswa
akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga
mempunyai andil terhadap suksesnya kelompok.

2) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat.
Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi antara siswa. Hal ini,
terjadi dalam hal seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses
sebagai anggota kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan
berlangsung secara alamiah karena kegagalan seseorang dalam kelompok
mempengaruhi suksesnya kelompok. Interaksi yang terjadi dalam belajar
kooperatif adalah dalam hal tukar-menukar ide mengenai masalah yang
sedang dipelajarai bersama.

3) Tanggung jawab individual.
Tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat berupa
tanggung jawab siswa dalam hal membantu siswa yang membutuhkan
bantuan dan siswa tidak dapat hanya sekedar ”membonceng” pada hasil
kerja teman sekelompoknya.

4) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang
diberikan seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana berinteraksi
dengan siswa lain dalam kelompoknya.

5) Proses kelompok.
Belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. Proses
kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana
mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja
yang baik.

Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan semangat belajar siswa

(Slavin, 1997:17). Dalam pembelajaran kooperatif, siswa yang berkemampuan

rendah mendapat kesempatan untuk belajar dari temannya yang lebih

memahami materi yang akan diajarkan. Siswa yang menguasai materi dengan

baik berkesempatan untuk menjadi tutor bagi temannya sehingga

pemahamannya lebih baik.
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B. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran koopertif tipe STAD dikembangkan oleh Robert E. Slavin

dan teman-temannya di Universitas Jhon Hopkin, dan merupakan tipe

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan

STAD mengacu pada belajar kelompok siswa yang menyajikan informasi

akademik kepada siswa menggunakan prestasi verbal atau teks. Pembelajaran

kooperatif tipe STAD membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang

terdiri dari 4-5 orang yang bersifat heterogen. Komponen utama tipe STAD

adalah presentasi kelas, kegiatan kelompok, kuis/tes, pemberian skor individu

dan penghargaan kelompok (Slavin, 2010:12).

Dalam STAD para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang

yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang

etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka

untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran.

Selanjutnya semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-

sendiri, saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. Skor kuis  para

siswa dibandingkan dengan rat-rata pencapaian mereka sebelumnya, dan

kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan

yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini

kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil

memenuhi kriteria  tertentu akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan

lainnya. Seluruh rangkaian kegiatan, termasuk presentasi yang disampaikan
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guru, praktik tim, dan kuis biasanya memerlukan waktu 3-5 periode kelas

(Slavin, 2010:11)

Menurut Eggen (1996:289 dalam Suyatna 2008: 100) dalam pelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipe STAD ada beberapa tahap yang harus dilakukan,

yaitu:

a. Pembelajaran (Instruction)

Materi yang disampaikan pada saat pembelajaran biasa menggunakan

pengajaran langsung atau diskusi yang dipimpin oleh guru. Pembelajaran ini

dipakai untuk menetapkan tujuan, penjelasan, dan pemodelan kemampuan

atau penerapan konsep, prinsip, penyamarataan, peraturan-peraturan dan

penyediaan buku praktik. Pada pendahuluan ditekankan pada apa yang akan

dipelajari siswa dalam tugas kelompok. Siswa harus memperhatikan dengan

baik selama pembelajaran karena akan membantu siswa dalam tes.

b.Membentuk kelompok (Transition to Teams)

Guru umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang

beranggotakan 4-5 siswa dengan karakteristik yang heterogen.

c. Belajar kelompok dan pengawasan (Team Study and Monitoring)

Selama murid belajar kelompok, guru harus mengawasi murid untuk

memastikan bahwa mereka bekerja dengan baik. Salah satu tujuan

pembelajaran kooperatif adalah mengajar murid untuk bekerja bersama.

Model pembelaran koperatif tipe STAD satu kelompok terdiri dari 4-5

orang anggota kelompok. Setiap anggota kelompok harus bertanggung

jawab atas keberhasilan anggota kelompok mereka. Setiap anggota

kelompok harus membantu satu sama lain dan bertanggung jawab atas
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keberhasilan anggota kelompok mereka. Setiap anggota kelompok harus

membantu satu sama lain dan bertanggung jawab agar setiap anggota

kelompoknya benar-benar memahami materi yang dipelajari karena

keberhasilan individu mempengaruhi keberhasilan kelompoknya.

d.Kuis/tes

Kuis/tes diberikan setelah melaksanakan 1 atau 2 kali pertemuan.

Saat kuis atau tes siswa tidak boleh saling membantu satu sama lain dan

harus mengerjakan soal secara individu. Kuis atau tes dikerjakan setiap

individu.

e. Poin peningkatan individu

poin peningkatan adalah memberikan kepada siswa sasaran yang dapat

dicapai jika mereka belajar lebih giat dan memperhatikan prestasi yang

lebih baik jika dibandingkan yang sebelumnya. Hasil tes setiap siswa diberi

poin peningkatan yang ditentukan berdasarkan selisih skor tes terdahulu

(skor tes terawal dan skor tes terakhir). Selisih skor siswa tersebut kemudian

diperoleh skor individu. Skor individu setiap anggota kelompok memberi

sumbangan kepada skor kelompok.

f. Penghargaan kelompok

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan poin peningkatan kelompok.

Skor kelompok adalah rata-rata dari peningkatan individu dalam kelompok

tersebut.
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Menurut beberapa penelitian mengatakan bahwa penerapan pendekatan

kooperatif learning dengan tipe STAD menunjukkan hasil belajar yang lebih

baik. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Nurmaladewi (2005:42)

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat

meningkatkan motivasi siswa sebesar 80,97 % dan hasil belajar yang

meningkat sebesar 56,41%.

Selain itu, penelitian Hartati (2005:34) bahwa penggunaan Model Belajar

Kooperatif  Tipe STAD dapat Meningkatkan Kecakapan Berfikir Rasional data

yang diperoleh pada tiap-tiap pertemuan, kecakapan berfikir rasional (Thinking

skill) dan kecakapan siswa (social skill) pada setiap pertemuan semakin

menunjukkan peningkatan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif

tipe STAD adalah pembelajaran yang paling sederhana diantara pembelajaran

kooperatif  lainnya, dengan cara guru mempresentasikan materi terlebih

dahulu, kemudian siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan memperhatikan

keheterogenan dalam kemampuan. Adapun komponen utama tipe STAD

adalah presentasi kelas, kegiatan kelompok, kuis/tes, pembelajaran skor

individu, dan penghargaan kelompok. Di harapkan dengan pembelajaran

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan interaksi yang berupa aktivitas

siswa dan dapat pula memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran,

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



17

C. Penguasaan Materi

Penguasaan materi merupakan aspek dalam ranah kognitif dari tujuan kegiatan

belajar mengajar. Ranah kognitif meliputi beberapa tingkatan, dari tingkatan

terendah sampai tertinggi yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,, analisis,

sintesis dan evaluasi. Penguasaan merupakan kemampuan menyerap arti dari

materi suatu bahan yang dipelajarai (Oktaviani, 2008:21). Penguasaan bukan

hanya sekedar mengingat mengenai apa yang dipelajari, tetapi menguasai lebih

dari itu yakni melibatkan berbagai proses kegiatan mental sehingga lebih

bersifat dinamis (Arikunto, 2003:115).

Penguasaan materi siswa merupakan hasil belajar dalam kecakapan kognitif.

Menurut Anderson, dkk ( 2000:  67-68 ), ranah kognitif terdiri dari 6 jenis

perilaku sebagai berikut : (1) Remember mencakup kemampuan ingatan

tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan.  Pengetahuan itu

meliputi fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip dan metode, (2)

Understand mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang

dipelajari, (3) Apply mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru, (4) Analyze mencakup

kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur

keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  Misalnya : mengurai masalah

menjadi bagian yang telah kecil, (5) Evaluate mencakup kemampuan

membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu, (6)

Create mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, Penguasaan materi

pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan evaluasi.
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Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2004:23-28)

ranah kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut : (1) Pengetahuan,

mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam

ingatan, (2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna

hal yang  dipelajari, (3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode

dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru,  (4) Analisis,

mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian- bagian

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik, (5) Sintesis,

mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru, (6) Evaluasi, mencakup

kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa   hal berdasarkan kriteria

tertentu.

Penguasaan materi pelajaran oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan

evaluasi. Menurut Percival (dalam Hamalik 2008 : 146) evaluasi adalah

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan sistem

mengajar/belajar sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi merupakan alat yang

penting untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang

telah ditentukan (Sanjaya, 2010 : 244).  Sasaran evaluasi belajar adalah

perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kongnitif, afektif dan

psikomotor secara seimbang (Suryosubroto, 2003 : 55).

Untuk mengevaluasi suatu kegiatan pembelajaran menggunakan instrument

dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Salah  satu instrument atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi

adalah tes. Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan
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petunjuk yang ditunjukkan kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai

dengan petunjuk itu (Thoha, 1994 : 43). Fungsi tes adalah untuk menilai

sampai dimana para siswa telah menguasai kemampuan-kemampuan yang

telah kita rumuskan dalam tujuan-tujuan tersebut (Suryosubroto, 2003 : 60).

Selain itu, menurut Thoha (1994:1) evaluasi merupakan kegiatan yang

terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh

kesimpulan. Instrumen atau alat ukur yang biasa digunakan dalam evaluasi

adalah tes. Arikunto (2008:53) menyatakan bahwa tes merupakan alat atau

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.

Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen tujuan pembelajaran

dicapai setelah satu kali mengajar atau satu kali pertemuan adalah postes atau

tes akhir. Disebut tes akhir karena sebelum memulai pelajaran guru

mengadakan tes awal atau pretes.  Kegunaan tes ini ialah terutama untuk

dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki rencana pembelajaran.

Dalam hal ini, hasil tes tersebut dijadikan umpan balik dalam meningkatkan

mutu pembelajaran (Daryanto, 2007:195-196).


